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ABSTRAK

Perkembangan teknologi telah membuat sumber informasi menjadi semakin beragam. Untuk memahami informasi yang
beragam dan lebih variatif diperlukan keterampilan membaca tertentu, salah satunya adalah keterampilan membaca cepat.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) jenis penelitian (2) jenis penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
menganalisis keterampilan membaca cepat, (3) subjek penelitian yang digunakan peneliti untuk menelaah keterampilan
membaca cepat, (4) instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui keterampilan membaca
cepat, (5) metode analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui keterampilan membaca cepat, dan (6) profil
penelitian keterampilan membaca cepat dari tahun ke tahun. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah analisis isi.
Sumber data dalam penelitian ini adalah IS artikel yang ditulis dalam jurnal yang tergabung dalam website dan database
PPJB-SIP, sehingga data dalam penelitian ini merupakan hasil analisis isi artikel penelitian tentang keterampilan membaca
cepat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
jenis penelitian yang dominan digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian kuantitatif, (2) desain penelitian eksperimen
merupakan desain penelitian yang paling dominan digunakan, (3) subjek penelitian yang digunakan didominasi oleh siswa
kelas VII SMP, (4) instrumen tes merupakan instrumen yang pahng sering digunakan untuk menyelidiki keterampilan
membaca cepat, (5) metode analisis data yang lebih dominan adalah uji-t, dan (6) penelitian tentang keterampilan membaca
cepat dilakukan dari tahun 2014-2020 dengan hasil tertinggi pada tahun 2018. Akhirnya, penelitian ini akan bermanfaat
dalam memberikan informasi berharga tentang profil keterampilan membaca cepat, serta dasar untuk mengaktifkan
keterampilan membaca cepat di era informasi digital.

Kata Kunci Keterampilan, Membaca cepat, Profil
ABSTRACT

Technological developments have made information sources more diverse. Certain reading skills are needed to understand
diverse and more varied information, one of which is speed reading skills. This study aims to describe (1) types of research
(2) types of quantitative research used to analyze speed reading skills, (3) research subjects used by researchers to examine
speed reading skills, (4) data collection instruments used by researchers to determine skills speed reading, (§) data analysis
methods used by researchers to determine speed reading skills, and (6) research profiles of speed reading skills from year to
year. The research method in this research is content analysis. The data sources in this study were 15 articles written in
journals incorporated in the PPJB-SIP website and database, so the data in this study is the result of content analysis of
research articles about speed reading skills. The instrument used in this study is a content analysis guideline. The results
showed that (1) the dominant type of research used by the researcher was quantitative research, (2) the experimental research
design was the most dominant research design used, (3) seventh grade junior high school students dominated the research
subjects used, (4) the test instrument is the most frequently used instrument to investigate speed reading skills, (5) the more
dominant data analysis method is the t-test, and (6) research on speed reading skills was conducted from 2014-2020 with
the highest results in 2018. Finally, this research will provide valuable information about the profiles of speed reading skills
and the basis for activating speed reading skills in the digital information age.
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PENDAHULUAN

Membaca merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siapa pun untuk
memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan dari berbagai sumber (Sinin, 2015). Informasi dan ilmu
pengetahuan yang diperoleh akan menambah skemata yang membentuk wawasan baru (Nurhayati, 2015;
Sinin, 2015). Wawasan baru yang didapatkan akan sangat berguna untuk menghadapi abad 21, dimana
ditandai dengan keterbukaan sumber informasi, globalisasi, dan ilmu pengetahuan (Musianto, 2004;
Saputri, Sajidan, Rinanto, Afandi, & Prasetyanti, 2019). Keterbukaan informasi baru pada abad-21
ditandai dengan pergeseran sumber informasi yang berasal dari buku menuju halaman layar, serta
perubahan dari media massa cetak menuju media massa online/« daring (Brozo & Johns, 1986; Yen, 2012).
Pergeseran tersebut secara alamiah akan membuat setiap masyarakat harus menerima ledakan informasi
digital yang tidak dapat dibendung lagi (Rau, Zheng, Guo, & Li, 2018).

Berlimpahnya sumber informasi dalam bentuk digital tak ayal menjadikan setiap individu harus
lebih cepat dalam menerima dan membaca sumber informasi dari sumber yang beragam (Nurani, Suhita,
& Suryanto, 2017). Hal ini didasarkan pada kondisi bahwa keberagaman informasi menuntut pemahaman
dari setiap individu untuk memperoleh informasi dengan cepat (Maryamah & Effendy, 2019), pemeroleh
informasi tersebut dapat dilakukan dengan keterampilan membaca cepat (Inawati & Sanjaya, 2018).
Keterampilan membaca cepat yang dimaksudkan, tentu saja tidak serta merta mengorbankan proses
membaca yang dilakukan dengan ala kadarnya. Keterampilan membaca cepat yang dilakukan bertujuan
untuk mencari informasi dari bahan bacaan yang didasarkan pada keadaan, suasana, dan jenis bacaan yang
dihadapinya (Maryamah & Effendy, 2019), tentu saja membaca cepat tidak dilakukan setiap kali
melakukan proses membaca, melainkan dalam beberapa kondisi tertentu (Nurhayati, 2015). Keterampilan
membaca cepat yang dilakukan, juga bersandar pada proses pemahaman terhadap teks yang dibaca
(Maryamah & Effendy, 2019), sehingga dapat dikatakan keterampilan membaca cepat tidak hanya
menekankan pada kecepatan saja, melainkan juga menekankan pada pemahaman isi bacaan (Kamalasari,
2012; Nurani et al., 2017).

Keterampilan membaca cepat dalam dunia pendidikan memiliki peran yang sangat fundamental.
Hal ini didasarkan pada realitas bahwa seluruh aktivitas dalam dunia pendidikan lebih menekankan pada
tugas membaca (Maryamah & Effendy, 2019). Realitas tersebut diperkuat dengan Standar Nasional
Pendidikan yang menyatakan bahwa pembelajaran membaca dan menulis sangat fundamental perannya di
sekolah (Nurhayati, 2015). Kehadiran Standar Nasional Pendidikan (SNP) tentang keterampilan
membaca semakin menguatkan bahwa dewasa ini masyarakat telah terjangkiti penyakit malas membaca.
Kondisi ini tentu tidak ideal bagi keberlangsungan pendidikan di Indonesia, karena memasuki abad-21
semua informasi yang tersaji lebih dominan dalam bentuk tertulis. Hal ini semakin menguatkan bahwa
pembelajaran membaca serta bentuk evaluasinya harus menjadi perhatian pemerintah (Maryamah &
Effendy, 2019).

Perhatian pemerintah terhadap pembelajaran membaca harus menjadi salah satu langkah
pengembangan pendidikan dengan mengakomodasi segala bentuk optimalisasi kompetensi yang dimiliki
oleh siswa (Abiyanti, 2017; Susetyarini & Fauzi, 2020). Perkembangan pendidikan sendiri tidak dapat
terlepas dari sejumlah penelitian yang telah memberikan kontribusi yang berlimpah tentang bagaimana
mempertahankan peningkatan kualitas pada proses pembelajaran (Nurani et al., 2017; Susetyarini &
Fauzi, 2020). Informasi yang didapatkan dari beberapa penelitian tersebut, seringkali dijadikan sebagai
landasan dasar dalam menentukan arah kebijakan dan perencanaan pembelajaran yang dirancang oleh guru
dan dosen (Susetyarini & Fauzi, 2020), khususnya mengenai keterampilan membaca cepat. Sesuai dengan
kebijakan pemerintah yang tertuang dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang menyatakan bahwa

keterampilan membaca cepat harus dikuasai oleh siswa di sekolah dasar sampai sekolah menengah (Nurani
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etal., 2017). Keterampilan membaca cepat pada tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki standar siswa dapat
membaca sejumlah 75 kata per menit, 250 kata per menit untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP),
dan 350 kata untuk siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) (Maryamah & Effendy, 2019). Rentetan data
tersebut semakin menguatkan bahwa keterampilan membaca cepat merupakan keterampilan yang wajib
dimiliki pada abad 21 ini.

Berkaitan dengan pentingnya keterampilan membaca cepat, beberapa penelitian tentang
keterampilan membaca cepat telah banyak dilakukan. Beberapa kajian yang paling sering dilakukan
terhadap keterampilan membaca cepat adalah dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK), seperti
penelitian yang dilakukan oleh Abiyanti (2017); Amalia (2019); Artanto (2009); Hosen (2016); Nurani
et al., (2017); Nurhayati (2015); Permana, Sulistyowarni, & Irmayanti (2016); Pratama & Yuniawan
(2015); Sinin (2015); dan Zuhara (2015). Penelitian lainnya mengenai keterampilan membaca cepat yang
dikaji dalam bentuk analisis deskriptif dilakukan oleh Ahyar & Syahriandi (2015); Inawati & Sanjaya
(2018); Januarti, Dibia, & Widiana (20106); Mulyani (2011); dan Sari, Zulela, & Boeriswati (2017). Di
sisi lain, studi yang mengaji tentang profil keterampilan membaca cepat pada hasil riset yang telah
dipublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah belum pernah dilakukan. Studi semacam ini akan sangat
bermanfaat dalam mengungkap berbagai informasi berharga yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
merancang pembelajaran. Selain itu, informasi yang dihasilkan dari studi semacam ini akan menjadi bahan
evaluasi sejauh mana optimalisasi keterampilan membaca cepat siswa di tingkat sekolah dasar sampai
menengah. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan (I) bagaimana jenis penelitian yang
digunakan untuk menganalisis keterampilan membaca cepat? (2) bagaimana jenis penelitian kuantitatif
yang digunakan untuk mengetahui keterampilan membaca cepat? (3) bagaimana subjek penelitian yang
digunakan oleh peneliti untuk mengetahui keterampilan membaca cepat? (4) bagaimana instrumen
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui keterampilan membaca cepat? (5)
bagaimana metode analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui keterampilan membaca
cepat? (6) bagaimana profil penelitian keterampilan membaca cepat dari tahun ke tahun?

METODE

Penelitian ini menggunakan model analisis isi yang lebih difokuskan pada temuan yang berasal
dari berbagai penelitian yang telah dipublikasikan pada jurnal ilmiah dalam PPJB-SIP di Indonesia.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mirip dengan yang telah digunakan oleh Susetyarini & Fauzi
(2020). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari hasil analisis isi yang dilakukan pada artikel
penelitian pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Seluruh artikel yang diambil dari jurnal pendidikan
bahasa dan sastra Indonesia yang telah terdaftar dalam Perkumpulan Pengelola Jurnal Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Pengajarannya (PP]B-SIP) pada Bulan Maret 2021. PPJB-SIP merupakan perkumpulan
Pengelola Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pengajarannya di Indonesia. Secara keseluruhan terdapat
113 jurnal pendidikan bahasa dan sastra Indonesia yang berada di database PPJB-SIP. Selanjutnya, semua
artikel yang mengulas mengenai keterampilan membaca cepat dikumpulkan dari masing-masing jurnal
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia yang terdaftar di PPJB-SIP. Semua artikel yang dianalisis dalam
penelitian ini telah diterbitkan secara on/ine sebelum Maret 2021. Dari sekian banyak artikel yang telah
dikumpulkan, terdapat 1S artikel yang mengaji mengenai keterampilan membaca cepat, sebanyak 15
artikel tersebutlah yang dianalisis dalam penelitian ini.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman analisis isi yang berisi
aspek terkait dengan artikel yang diamati sebagaimana Tabel 1. Terdapat sebanyak enam aspek utama
yang ditinjau untuk analisis isi dalam penelitian ini. Aspek-aspek tersebut meliputi (1) jenis penelitian,
(2) jenis penelitian kuantitatif, (3) subjek penelitian, (4) instrumen pengumpulan data, (S) metode analisis
data, (6) tahun terbit artikel. Kategori yang ditunjukkan pada Tabel I diadaptasi dari model penelitian
(Susetyarini & Fauzi, 2020). Untuk aspek jenis penelitian diperinci kembali menjadi dua sub-aspek yang

terdiri dari jenis penelitian secara umum dan desain penelitian kuantitatif.
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Tabel 1
Aspek dan Kategori yang Digunakan sebagai Indikator untuk Melakukan Analisis Isi
Aspek Kategori
Jenis Penelitian I.I RandD 1.3 Penelitian Kualitatif
1.2 CAR 1.4 Penelitian kuantitatif
2.1 Studi Pengamatan 2.5 Desain Experimental sebenarnya
Jenis Penelitian 2.2 Penelitian Korelasi 2.6 Desain Kuasi Eksperimen
Kuantitatif 2.3 Penelitian Survei 2.7 Desain Ekspost Facto
2.4 Desain Pra-Experimental 2.8 Tidak Terkategori
3.1 Siswa Kelas VII SMP 3.7 Mahasiswa
3.2 Siswa Kelas VIII SMP 3.8 Mahasiswa Pascasarjana
Subjek Penclitian 3.3 S%swa Kelas IX SMP 3.9 Guru SMP
3.4 Siswa Kelas X SMA 3.10 Guru SMA
3.5 Siswa Kelas XI SMA 3.11 Dosen
3.6 Siswa Kelas XII SMA 3.12 Lainnya
Instrumen 4.1 Lembar Kuesionef 4.4 Lémbar Wawa.ncarg
Pengumpulan Data 4.2 Lembar Observasi 4.5 Tidak teridentifikasi
4.3 Lembar tes 4.6 Lainnya
5.1 Mean 5.6. ANCOVA
5.2 Presentase 5.7 Korelast
Metode Analisis Data 5.3 N-Gain 5.8 Tidak teridentifikasi
54 Uji-T 5.9 Lainnya
5.5 ANOVA
6.1 2014 6.5 2018
. . 6.2 2015 6.6 2019
Tahun Terbit Artikel 632016 6.7 2020
6.4 2017
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai profil penelitian keterampilan membaca cepat yang telah dilakukan
mendapatkan informasi sebagaimana tujuan penelitian yang meliputi (1) jenis penelitian yang digunakan
untuk menganalisis keterampilan membaca cepat, (2) jenis penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
mengetahui keterampilan membaca cepat, (3) subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk
mengetahui keterampilan membaca cepat, (4) instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
untuk mengetahui keterampilan membaca cepat, (5) metode analisis data yang digunakan oleh peneliti
untuk mengetahui keterampilan membaca cepat, (6) profil penelitian keterampilan membaca cepat dari
tahun ke tahun. Adapun uraian dari masing-masing data tersebut diuraikan sebagaimana berikut.

Jenis Penelitian

Berdasarkan Gambar I menunjukkan bahwa jenis penelitian yang sangat dominan digunakan
untuk menyelediki keterampilan membaca cepat adalah penelitian kuantitatif. Jumlah penelitian
kuantitatif menunjukkan jenis penelitian yang sangat tinggi dibandingkan dengan jenis penelitian lainnya.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, bahwa kebanyakan para peneliti lebih
menyukai menggunakan jenis penelitian kuantitatif dalam melakukan penelitian di bidang pendidikan
(Bozkaya, Aydin, & Kumtepe, 2012; Chang, Chang, & Tseng, 2010; Goktas et al., 2012). Kondisi
tersebut membuktikan bahwa jenis penelitian kualitatif masih dianggap hal yang baru dalam penelitian
pendidikan (Sharma, 2013). Akan tetapi, dewasa ini tren penelitian kualitatif mulai menunjukkan
peningkatan (Shakouri & Nazari, 2014), serta telah merambah dan menargetkan penelitian sosial, salah
satunya penelitian pendidikan (Mohajan, 2018). Berdasarkan realitas yang telah terjadi, telah memberikan
keuntungan tersendiri pada pendekatan kualitatif untuk mendefinisikan fenomena sosial atau pendidikan
secara rinci dan komprehensif (Kapborg & Berters, 2003). Oleh karena itu, minimnya keberadaan
penelitian kualitatif telah menjadikan peluang baik untuk melanjutkan penelitian dengan menggunakan
jenis penelitian kualitatif, serta memfokuskan permasalahan pada keterampilan membaca cepat.
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Jenis Penelitian

10

o Kuvantitatif o Kualitatif
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) = Pengembangan (R & D)
m Tidak Terkategori

Gambar 1 Jenis Penelitian Keterampilan Membaca Cepat

Temuan lainnya dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa penelitian R and D (pengembangan)
tentang keterampilan membaca cepat masih sangat minim. Hal ini sedikit berbeda dengan temuan
penelitian yang menyatakan bahwa R and D merupakan penelitian yang paling banyak dipublikasikan
pada tahun 2017 (Fauzi & Pradipta, 2018). Selain itu, penelitian R and D dikategorikan sebagai jenis
penelitian terbaru dalam penelitian pendidikan (Arifin, 2020). Penelitian R and D sering menghasilkan
produk pendidikan berdasarkan hasil dan proses penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan. Adapun
produk yang dihasilkan dari penelitian R and D meliputi buku dan modul (Suciyati & Adian, 2018), atau
bahan ajar (Muhibbin & Sumarjoko, 2016). Berkaitan dengan hasil penelitian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dari beberapa penelitian R and D yang telah dilakukan belum menjadikan keterampilan
membaca cepat sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian mereka.

Jenis Penelitian Kuantitatif

Berdasarkan Gambar 2, profil keterampilan membaca cepat dengan menggunakan jenis penelitian
kuantitatif sangat didominasi oleh desain eksperimen. Pemilihan desain eksperimen menunjukkan bahwa
para peneliti lebih memilih untuk menggunakan jenis penelitian yang paling baik dan tepat untuk
mengulas masalah pendidikan (Abiyanti, 2017; Mulyadi, 201 1; Permana et al., 2016; Susetyarini & Fauzi,
2020), khususnya dalam penelitian keterampilan membaca cepat. Desain eksperimen yang lebih sering
digunakan dalam penelitian keterampilan membaca cepat adalah kuasi eksperimen. Hal ini didasarkan
pada fakta bahwa desain kuasi eksperimen memberikan informasi dan hasil penelitian yang lebih jelas
daripada jenis penelitian kuantitatif lainnya (Mulyani, 2011; Trihantoro, Hidayat, & Chanum, 2016).
Selain itu, penelitian kuasi eksperimen juga memiliki keunggulan tersendiri, khususnya pada tidak adanya
batasan terhadap proses randomisasi, serta di waktu yang bersamaan juga dapat mengontrol ancaman yang
berasal dari tingkat validitas (Mulyani, 201 1; Suniati, Sadia, & Suhandana, 2013; Trihantoro etal., 20106).
Berdasarkan hasil penelitian ini, tindak lanjut yang dapat dilakukan oleh peneliti-peneliti selanjutnya
adalah melakukan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen lain untuk menggali
informasi tentang keterampilan membaca cepat. Hal ini diharapkan dapat melengkapi profil penelitian
mengenai keterampilan membaca cepat yang sudah dilakukan sebelumnya.
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Jenis Penelitian Kuantitatif
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Gambar 2 Jenis Penelitian Kuantitatif Keterampilan Membaca Cepat

Subjek Penelitian

Berdasarkan grafik di Gambar 3, menunjukkan bahwa secara urutan, subjek penelitian yang
digunakan lebih dominan pada subjek siswa kelas VII. Selanjutnya diikuti secara berurutan dari siswa
kelas VIII, kelas IX Sekolah Menengah Pertama (SMP), kelas XI SMA dan mahasiswa di posisi
selanjutnya. Secara urutan menunjukkan bahwa posisi pertama ditempati oleh siswa kelas VII SMP
dengan jumlah sebanyak 7 peneliti yang menggunakannya sebagai subjek penelitian. Selanjutnya diikuti
dengan siswa kelas VIII sebanyak 4 peneliti menggunakannya sebagai subjek penelitian. Dilanjutkan
dengan siswa kelas IX SMP yang berada di urutan ketiga sebanyak 2 peneliti yang menggunakannya
sebagai subjek penelitian. Terakhir ditutup dengan urutan keempat pada siswa kelas XI SMA dan
mahasiswa dengan masing-masing sebanyak I peneliti yang menggunakannya sebagai subjek penelitian.

Masing-masing urutan menunjukkan ketimpangan jumlah yang cukup mencolok pada
penggunaan subjek penelitian. Dimana siswa kelas VII SMP menjadi salah satu subjek penelitian yang
sangat dominan digunakan dalam penelitian keterampilan membaca cepat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Amalia (2019) dan Trihantoro et al. (2016) bahwa keterampilan membaca cepat sangat tepat
dijarakkan pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) khususnya kelas awal. Selain itu, keterampilan
membaca cepat juga menjadi salah satu kebutuhan yang tidak dapat ditawar kembali di era informasi yang
serba terbuka seperti sekarang ini (Abdelrahman & Bsharah, 2014; Jackson & McClelland, 1979). Hal
ini dikarenakan dengan semakin banyaknya informasi yang didapatkan, maka semakin membutuhkan
banyak waktu untuk membaca semua sumber informasi yang didapatkan tersebut (Kamalasari, 2012;
Magno, 2010), salah satunya dapat dilakukan melalui keterampilan membaca cepat (Sinin, 2015;
Yunhadi, 2019). Dengan demikian, pembiasaan yang dikondisikan pada siswa kelas VII SMP untuk
melakukan membaca cepat, menjadikan mereka akan lebih siap dan cepat dalam memahami informasi dari
beragama sumber yang didapatkan (Maryamah & Effendy, 2019; Sinin, 2015).

Penelitian keterampilan membaca cepat ini memberikan informasi mengenai subjek penelitian
yang digunakan oleh para peneliti. Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP
mendominasi sebagai subjek penelitian yang paling sering digunakan. Kondisi ini semakin menguatkan
pendapat bahwa keterampilan membaca cepat harus dibiasakan dan diajarkan mulai dari siswa di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) (Nurhayati, 2015; Pamuji, 2017). Berdasarkan hasil penelitian ini, subjek
penelitian masih didominasi oleh siswa kelas VII SMP, sehingga penelitian keterampilan membaca cepat
yang akan dilakukan selanjutnya dapat menggunakan siswa kelas VIII dan IX di tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) atau siswa di tingkat atasnya.
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Gambar 3 Subjek Penelitian Keterampilan Membaca Cepat

Instrumen Pengumpulan Data

Berdasarkan grafik yang tersaji pada Gambar 4, menunjukkan bahwa instrumen pengumpulan
data yang paling banyak digunakan oleh peneliti untuk mengetahui keterampilan membaca cepat adalah
tes. Hal ini semakin menguatkan pendapat bahwa setiap penelitian yang dilakukan pasti memerlukan
sebuah instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data (Mulyadi, 2011; Musianto, 2004).
Keberadaan instrumen pengumpulan data akan membantu dan memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data, utamanya mengenai keterampilan membaca cepat. Instrumen pengumpulan data
dalam bentuk tes, merupakan instrumen yang paling banyak digunakan untuk mengukur keterampilan
membaca cepat seperti yang dilakukan oleh (Ahyar & Syahriandi, 2015; Artanto, 2009; Pratama &
Yuniawan, 2015; Suniati et al., 2013). Instrumen dalam bentuk tes yang digunakan untuk menelaah
keterampilan membaca cepat berfungsi untuk mengukur kecepatan membaca dan memahami teks bacaan
(Acklin & Papesh, 2017; Rayner, Schotter, Masson, Potter, & Treiman, 2010) yang dikuasai oleh subjek
penelitian. Selain itu, instrumen dalam bentuk tes juga dianggap sebagai salah satu alat pengumpulan data
yang paling objektif (Ahn, Legge, & Luebker, 1995; Calef, Pieper, & Coffey, 1999) dibandingkan dengan
instrumen pengumpulan data lainnya seperti lembar observasi, lembar kuesioner maupun lembar

wawancara (Dingler, Shirazi, Kunze, & Schmidt, 2015; Yen, 2012).

Instrumen Pengumpulan Data
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Gambar 4 Instrumen Pengumpulan Data Keterampilan Membaca Cepat

Metode Analisis Data

Keakuratan pemilihan metode untuk analisis data akan menentukan tingkat validitas sebuah
penelitian. Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan bahwa uji-t merupakan metode analisis data yang sering
digunakan oleh para peneliti. Temuan ini telah mengklarifikasi bahwa para peneliti sering menggunakan
uji-t untuk membandingkan prestasi dua kelompok atau kelas (Acklin & Papesh, 2017; Rayner et al.,
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2016). Berdasarkan data yang telah didapatkan, terdapat dua hal umum berkaitan dengan profil yang
ditunjukkan oleh para peneliti dalam menggunakan uji-t sebagai uji hipotesis. Pertama, peneliti hanya
mengambil data post-test dari masing-masing kelas, lalu memberikan kesaksian melalut uji-t. Kedlua, para
peneliti merujuk data pre-rest dan post-test sebelum menghitung N-gain dari kedua data. Setelah itu, N-
gain dari kedua kelas diperiksa dengan menggunakan uji-t. Tren semacam ini akan menurunkan tingkat
validitas penelitian. Penggunaan metode analisis data yang tidak akurat ini sejalan dengan temuan yang

ditunjukkan dalam penelitian (Fauzi & Pradipta, 2018).

Metode Analisis Data
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Gambar § Metode Analisis Data Keterampilan Membaca Cepat

Penggunaan metode analisis data ANCOVA sangat dianjurkan terutama ketika para peneliti
berusaha untuk memilih desain guasi-eksperimental. Hal ini didasarkan pada realitas bahwa para peneliti
tidak dapat memilih siswa satu per satu sebagai subjek penelitian (hanya siswa di kelas yang ditentukan
yang dimungkinkan terpilih). Dengan menggunakan metode analisis data ANCOVA dalam kondisi
seperti itu, para peneliti dapat mengendalikan eksternal variabel yang mungkin mempengaruhi hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen (Ulfa, 2021). Selain itu, dengan menggunakan metode
analisis data ANCOVA dapat mengidentifikasi perbedaan yang terjadi antara kelompok berdasarkan
karakteristik subjek penelitian yang ditunjukkan dalam data pre-rest (Istiqomah & Indarini, 2021;
Kusumawati & Mawardi, 20106). Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan metode analisis data ANCOVA sangat direkomendasikan untuk penelitian guasi-

eksperimental dengan pre-test dan post-test data (Istiqomah & Indarini, 2021; Kusumawati & Mawardi,
2016).

Tahun Publikasi

Jumlah penelitian mengenai keterampilan membaca cepat yang telah didapatkan terjadi dalam
kurun waktu tertentu. Melihat grafik yang ditampilkan pada Gambar 6, menunjukkan bahwa artikel
keterampilan membaca cepat yang telah diriview ditemukan mulai dari tahun 2014. Grafik pada Gambar
0, juga menunjukkan bahwa penelitian mengenai keterampilan membaca cepat tidak banyak mengalami
pergeseran signifikan yang terjadi dari tahun ke tahun. Terbukti dengan data yang ditampilkan pada
Gambar 6, bahwa tahun 2104-2017 terjadi grafik yang bersifat statis, sedangkan untuk tahun 2018
menjadi tahun yang paling banyak dilakukan penelitian tentang keterampilan membaca cepat. Namun
pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan yang cukup drastis dengan jumlah penelitian sebanyak
I saja.

Berdasarkan grafik pada Gambar 6, menunjukkan bahwa semakin banyak dan tinggi penelitian
yang dilakukan tentang keterampilan membaca cepat akan berdampak pada penyiapan SDM di abad 21
(Rau et al, 2018). Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa di abad 21 dibutuhkan kecepatan dan
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pemahaman yang komprehensif dalam memahami informasi yang sangat banyak dari berbagai macam
sumber yang didapatkan (Acklin & Papesh, 2017; Calef et al., 1999). Penelitian mengenai keterampilan
membaca cepat yang telah dilakukan, dapat menjadi bahan evaluasi untuk lebih meningkatkan lagi
kegiatan atau penelitian membaca cepat di masa yang akan datang. Selain itu, penelitian mengenai
keterampilan membaca cepat dapat dilakukan lebih intens di dalam lingkup pendidikan, karena lingkup
pendidikan menjadi garda terdepan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang siap menghadapi

tantangan abad 21 (Maryamah & Effendy, 2019; Nurhayati, 2015).

Tahun Publikasi

w2014 ®m2015 m2016 =2017 m2018 m2019 w2020

Gambar 6 Instrumen Pengumpulan Data Keterampilan Membaca Cepat

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa profil penelitian keterampilan membaca cepat
dapat dilihat berdasarkan (1) jenis penelitian, (2) jenis penelitian kuantitatif yang digunakan, (3) subjek
penelitian, (4) instrumen pengumpulan data, (S) metode analisis data, dan (6) tahun publikasi. Adapun
hasil penelitian sesuai dengan tujuan diuraikan sebagai berikut. (I) Profil penelitian keterampilan
membaca cepat berdasarkan jenis penelitian yang digunakan menunjukkan bahwa jenis penelitian atau
desain penelitian kuantitatif yang sering digunakan oleh peneliti. (2) Jenis penelitian kuantitatif yang
dilakukan menunjukkan bahwa desain kuasi eksperimen menjadi desain yang paling dominan dilakukan
oleh peneliti. (3) Subjek penelitian yang dominan digunakan dalam artikel penelitian keterampilan
membaca cepat adalah siswa kelas VII SMP, kondisi ini didasarkan pada kenyataan bahwa keterampilan
membaca cepat sangat tepat diajarakkan pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) khususnya kelas
awal. (4) Instrumen pengumpulan data yang paling sering digunakan oleh peneliti adalah instrumen tes.
Instrumen dalam bentuk tes berfungsi untuk mengukur kecepatan membaca dan memahami teks bacaan
yang dikuasai oleh subjek penelitian. (§) Metode analisis data yang paling sering digunakan dalam
penelitian keterampilan membaca cepat adalah uji-t. Temuan ini telah mengklarifikasi bahwa para peneliti
sering menggunakan uji-t untuk membandingkan prestasi dua kelompok atau kelas. (6) Penelitian
keterampilan membaca cepat telah dilakukan mulai dari tahun 2014-2020, dimana tahun 2018
merupakan tahun yang paling banyak dilakukan penelitian tentang keterampilan membaca cepat dengan
jumlah 6 penelitian. Penelitian semacam ini akan menghasilkan informasi yang sangat berharga tentang
profil keterampilan membaca cepat, serta sebagai dasar untuk menggiatkan keterampilan membaca cepat

dalam dunia pendidikan sebagai salah satu bekal bagi siswa di abad 21.
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